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Pemerataan pembangunan daerah perlu mendapatkan perhatian serius dari berbagai pihak, 

termasuk akademisi seperti dosen, guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

menyeluruh. Salah satu aspek penting dalam pembangunan daerah adalah tersedianya sarana 

ibadah yang layak, aman, dan nyaman bagi masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk mendukung pemerataan pembangunan daerah, dengan fokus pada peningkatan 

kenyamanan masyarakat dalam beribadah melalui penyediaan instalasi listrik yang aman dan 

sesuai standar di mushalla. Proses perancangan dan implementasi instalasi listrik dilaksanakan 

dengan mematuhi standar PUIL serta menggunakan komponen yang telah memenuhi standar 

SNI. Penggunaan instalasi listrik yang tidak aman berpotensi membahayakan keselamatan 

pengguna maupun lingkungan sekitar, sehingga penerapan standar keamanan menjadi prioritas 

utama dalam kegiatan ini. Kegiatan pengabdian ini berhasil mewujudkan instalasi listrik yang 

sesuai standar dan aman pada mushalla yang menjadi sasaran. Keberhasilan kegiatan diukur 

melalui survei kepuasan pengguna dengan hasil yang menggembirakan, yaitu sebanyak 61,6% 

responden menyatakan sangat puas, 28,6% menyatakan puas, 9% menyatakan kurang puas, dan 

hanya 0,8% yang menyatakan tidak puas. Dengan demikian, sebanyak 90,2% responden 

menyatakan puas dan sangat puas terhadap hasil kegiatan ini, yang menunjukkan keberhasilan 

signifikan dalam menciptakan lingkungan beribadah yang lebih nyaman, aman, dan sesuai 

dengan harapan masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

Pemerataan pembangunan daerah perlu mendapat perhatian semua pihak, termasuk dosen. Pemerataan pembangunan akan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh. Ketersediaan sarana ibadah yang layak dan nyaman menjadi kebutuhan setiap masyarakat, 

begitu juga dengan masyarakat yang tinggal di Rimbo Panjang Batu Busuk. Saat ini masyarakat ini sudah memiliki mushalla di daerahnya 

namun fasilitas yang dimiliki masih sangat minim. Bangunan mushalla masih semi permanen dan belum tertutup secara sempurna di 

tambah lagi dan instalasi listrik belum tersedia. Padahal, penerangan pada saat malam adalah hal yang terpenting pada saat ini, karena 

tanpa penerangan pelaksanaan ibadah saat malam hari jadi terganggu [1], [2].  

 

Sesuai dengan perkembagan zaman, energi listrik sudah menjadi kebutuhan pokok dalam kehidupan masyarakat [3], [4]. Namun perlu 

disadari bahwa dibalik manfaat yang didapatkan dari listrik ada potensi bahaya terhadap keselamatan apabila terdapat kesalahan dalam 

penanganan dan pemanfaatannya [5], [6]. Faktor utama yang menyebabkan timbulnya resiko akibat listrik adalah dari kesalahan manusia 

terutama dalam hal perencanaan dan pemasangan instalasi listrik yang tidak memenuhi standar [7], [8], [9]. Untuk menghindari timbulnya 

bahaya dalam hal penyelenggaraan ketenaga listrikan harus memenuhi ketentuan keselamatan ketenagalistrikan [10], [11]. Instalasi listrik 

harus memenuhi persyaratan umum instalasi listrik yaitu: syarat ekonomis, syarat keamanan, dan syarat keandalan, ini sesuai dengan 

standar PUIL dan standar nasional yang dikeluarkan oleh komite teknis instalasi dan keandalan tenaga listrik [12], [13], [14].  

 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memasang instalasi listrik di Mushalla Rimbo Panjang Batu Busuk. Instalasi listrik adalah 

peralatan yang dipasang didalam maupun  diluar  bangunan  untuk  menyalurkan  energi  listrik [15]. Instalasi  listrik  dibagi  menjadi  dua  

jenis, yaitu: (1)  Instalasi penerangan, dan (2)  Instalasi daya listrik. Instalasi yang akan kami pasang di mushalla ini adalah instalasi 

penerangan dan instalasi tenaga. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu: (1). Melakukan pendataan lokasi dan diskusi dengan 

masyarakat sekitar, untuk mengetahui dan mendata kebutuhan masyarakat saat ini. Data kebutuhan masyarakat yang didapat akan diolah 

untuk mendapatkan skala prioritas kegitan yang akan dilaksanakan. (2). Melakukan pendataan dan kalkulasi sumberdaya yang tersedia. 

Pendataan dan kalkulasi sumber daya dilakukan untuk memetakan kemampuan yang dimiliki untuk pelaksanaan pengabdian masyarakat. 

(3). Menentukan bagian mana yang akan dijadikan objek pengabdian masyarakat. Untuk menentukan objek pengabdian dilakukan dengan 

menyebarkan quisioner dan menanyakan langsung ke masyarakat untuk melihat bagian mana yang paling penting dan sesuai dengan bidang 

keahlian pelaksana pengabdian yang akan di ambil. Hasil survei diperlihatkan pada Gambar 1. Pada gambar tersebut terlihat bahwa sarana 

ibadah (kelengkapan) menjadi prioritas yang paling penting bagi masyarakat sekitar. Oleh karena itu fokus pengabdian mayarakat kali ini 

yaitu pemasangan instalasi listrik Mushalla Rimbo Panjang Batu Busuk. 

 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Survei Kebutuhan Masyarakat 

 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan perencanaan, pengadaan bahan yang dibutuhkan sesuai hasil perencanaan, 

pemasangan dan pengujian instalasi listrik sesuai dengan rencana yang sudah dibuat dan terkahir dilakukan survei kepuasan pengguna 

terhadap instalasi listrik yang sudah di pasang. 

 
Gambar 2. Rancangan Instalasi Mushalla Rimbo Panjang 

 

Hasil perancangan instalasi listrik Mushalla Rimbo Panjang diperlihatkan pada Gambar 2. Pada gambar tersebut terlihat pada ruang ibadah 

dipasang 5 (lima) lampu dan 6 (enam) stop kontak, ruang imam dipasang 1 (dua) lampu dan 1 (satu) stop kontak, ruang mesin dipasang 1 

(satu) lampu dan 1 (satu) stop kontak, dan 3 (lampu) di luar mushalla.  

 

Alat dan bahan yang digunakan pada pengabdian kali ini yaitu: (a). Isolation Tape = 3bh, (2). Klem Pipa = 88 bh, (3) Stop Kontak = 6bh, 

(4) Saklar Seri = 1bh, (5) Saklar Tunggal = 4bh, (6) Fitting = 10 bh, (7) T‐DOS = 14 bh, (8) Elbow = 4bh, (9) Kabel Phasa = 131 m, (10) 

Kabel Netral = 74 m, (11) Arde (PE) = 49 m, (12) Pipa PVC = 88 m, dan (13) Sekrup = Secukupnya. 

 

Pemasangan instalasi listrik dilakukan oleh beberapa orang mahasiswa dan dosen (Gambar 3 dan 4) prodi listrik. Kegiatan pengabdian ini 

juga sebagai sarana untuk melatih mental mahasiswa dalam melakukan pemasangan instalasi listrik yang rill di lapangan bukan lagi di 

skala praktek.  
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Gambar 3. Pemasangan Jaringan Instalasi 

 

 
Gambar 4. Pemasangan Saklar dan Stop Kontak 

 

Pengujian instalasi listrik dilakukan dalam dua tahap yaitu: (1). Pengujian saat tak bertegangan. Pengujian saat tak bertegangan ditujukan 

untuk mengetes apakah ada kesalahan dalam pemasangan yang menyebabkan terjadainya short circuit (Phasa dan netral terhubung singkat). 

Pengujian ini dilakukan dengan memanfaatkan alat ukur multimeter yang di set pada fungsi Ohm Meter. Pengujian saat bertegangan 

ditujukan untuk mengetes uji fungsi dari rangkaian yang sudah dibuat apakah sudah sesuai dengan rancangan yang sudah di buat atau 

tidak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu ; perhitunan luas penampang kabel, pemilihan 

penghantar, penempatan penghantar, pemilihan dan pemasangan kotak kontak dan pengetesan. Dan setelah seminggu listrik di mushalla 

ini di pakai oleh masyarakat maka dilakukan survei kepuasan untuk mengukur tingkat kepusasan masyarakat terhadap instalasi listrik yang 

di buat. 

 

Untuk menghindari timbulnya panas pada penghantar akibat adanya aliran arus yang berlebih (melebihi KHAnya), maka luas penghantar 

yang digunakan harus diperhitungkan dengan teliti. Selain itu perhitungan luas penghantar yang tepat diperlukan untuk meningkatkan 

keandalan dan kemampuan peralatan listrik. Kabel penghantar yang dipilih adalah kabel yang memenuhi standar SNI, dengan ukuran yang 

sesuai dengan rating arus yang akan melewatinya. Rating arus dihitung dengan memprediksi beban apa yang akan dipasang nantinya 

(rencana pemanfaatan). Penempatan penghantar harus sesuai dengan standar PUIL 2011 yaitu ; Hanya kabel rumah yang bagus yang boleh 

di pasang, Tidak dibolehkan adanya sambungan dalam pipa. Kabel rumah dan kabel instalasi tidak boleh dimasukan/ditarik kedalam pipa 

sebelum pekerjaan kasar. Penempatan penghantar pada saat instalasi listrik Mushalla Rimbo Panjang sudah sesuai ketentuan PUIL 2011. 

Tusuk kontak dan kotak kontak harus berstandar SNI dan memenuhi SNI 04-3892.1: 2006 dan SNI 04-3892.1.1 : 2003. Kotak kontak yang 

digunakan pada saat instalasi mushalla ini sudah SNI. 
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Gambar 7. Pengetesan Intalasi Listrik 

 

Setelah dilakukan pemasangan instalasi listrik dilakukan survei untuk melihat tanggapan pengguna terhadap instalasi listrik yang sudah di 

pasang. Survei ini berisi lima pertanyan sebagai berikut; (1). Bagaimanakah tanggapan bapak/ibu/ saudara/saudari terhadap hasil 

perancangan dan pemasangan Instalasi Listrik di Mushalla Rimbo Panjang?, (2) Bagaimanakah bapak/ibu/ saudara/ saudari menilai hasil 

perancangan dan pemasangan Instalasi Listrik di Mushalla Rimbo Panjang? (3) Apakah pemasangan Instalasi Listrik di Mushalla Rimbo 

Panjang bermanfaat bagi saudara? (4) Apakah pemasangan Instalasi Listrik di Mushalla Rimbo Panjang rapi? (5) Apakah Instalasi Listrik 

di Mushalla Rimbo Panjang aman (menurut anda)? (6) Survei ini telah di isi oleh 20 orang responden.  

 

Berdasarkan survei didapatkan 62 % responden sangat puas, 29 % responden puas (puas dan sangat puas 90%), 8 % kurang puas dan, 1 % 

tidak puas (tidak dan kurang puas 10 %). Grafik hasil survei kepuasan responden di perlihatkan pada Gambar 8.   

 

 
Gambar 8. Respon Kepuasan Masyarakat Terhadap Pemasangan Instalasi listrik Mushalla Rimbo Panjang. 

KESIMPULAN 

Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari pelaksanaan pengabdian masyarakat ini yaitu; (1). Masyarakat sangat senang dan terbantu sekali 

dengan adanya pelaksanaan pengabdian masyarakat ini. Ini dibuktikan dengan 90% masyarakat merasa puas dengan hasil pengabdian 

masyarakat ini. (2) Pemasangan instalasi listrik harus memenuhi syarat aman, handal dan ekonomis sesuai standar PUIL. (3) Pemasangan 

instalasi listrik Mushalla Rimbo Panjang sudah sesuai standar PUIL dan menggunakan komponen yang sesuai standar SNI. 
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